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Abstrak: Mengajar merupakan pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan,
keterampilan dan kecermatan. Karena mengajar merupakan kecakapan yang
memerlukan metode dan ketelatenan, sehingga menjadi profesional. Untuk itu, seorang
pengajar harus menguasai metode mengajar dengan baik. Penerapan metode
pembelajaran tidak akan efektif dan efisien bila penerapannya tidak didasari dengan
pengetahuan yang memadai tentang metode tersebut, sehingga metode bisa saja akan
menjadi penghambat jalannya proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting
sekali memahami dengan baik dan benar karakteristik suatu metode pembelajaran.
Secara sederhana. metode pembelajaran bahasa Arab dapat digolongkan menjadi dua
macam, yaitu: metode tradisional dan kedua metode modern. Dalam tulisan artikel ini.
penulis akan mengupas tentang metode tradisonal saja.

Metode Pembelajaran bahasa Arab tradisional adalah metode pembelajaran bahasa Arab
yang terfokus pada “bahasa sebagai budaya ilmu™ sehingga belajar bahasa Arab berarti
belajar secara mendalam tentang seluk-beluk ilmu bahasa Arab, baik aspek
gramatika/sintaksis (Qowaid nahwu), morfem/morfologi, (Qowaid as-sharf) ataupun
sastra (adab). Metode yang berkembang dan masyhur digunakan untuk tujuan tersebut
adalah metode qowaid dan tarjamah. Metode tersebut mampu bertahan beberapa abad,
bahkan sampai sekarang pesantren-pesantren di Indonesia, khususnya pesantren
salafiyah masih menerapkan metode tersebut. Hal ini didasarkan pada hal-hal sebagai
berikut: Pertama, tujuan Pembelajaran bahasa arab tampaknya pada aspek budaya/ilmu,
terutama nahwu dan ilmu sharaf. Kedua, kemampuan ilmu nahwu dianggap sebagai
syarat mutlak sebagai alat untuk memahami teks/kata bahasa Arab klasik yang tidak
memakai harakat, dan tanda baca lainnya. Ketiga, bidang tersebut merupakan tradisi
turun temurun, sehingga kemampuan di bidang itu memberikan “rasa percaya diri
(gengsi) tersendiri di kalangan mereka™.

Metode ini ditujukan kepada peserta didik agar, (1) lebih mampu membaca naskah
berbahasa Arab atau karya sastra Arab, dan (2) memiliki nilai disiplin dan
perkembangan intelektual. Pembelajaran dalam metode ini didominasi dengan kegiatan
membaca dan menulis. Adapun kosakata yang dipelajari adalah kosakata dari tes
bacaan, di mana kalimat diasumsikan sebagai unit yang terkecil dalam bahasa,
ketepatan terjemahan diutamakan, dan bahasa Ibu digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Tharigah al-Qawa’id wa al-Tarjamah, Ta'lim al-lughah al-'arabiyyah
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Abstraksi: fenomena banyaknya mahasiswa PBA yang kesulitan dalam menulis tugas
akhir dan mempertahankannya di depan tim penguji membuat penulis ingin mengetahui
lebih jauh akar masalah itu. Mereka kesulitan menulis karena minimnya kemampuan
membaca teks-teks Arab sebagai rujukan ilmiah, maupun membaca karya tulisnya
sendiri. Dari penelitian, ternyata mereka masih kesulitan dalam menerapkan qowaid
bahasa Arab (nahwu-shorof) dalam karya ilmiah itu. Adakah yang salah dalam
pembelajaran qowaid bahasa Arab? Sebagaimana jamak diketahui selama ini
pembelajaran qowaid di kampus masih menerapkan metode tradisional. di mana qowaid
diajarkan sesuai dengan urutan pembahasan sebagaimana yang tertuang dalam Kita-
kitab qowaid. Metode ini banyak di kalangan pesantren. selain membutuhkan aktu
relative lama, metode ini juga dipandang banyak memberikan pembahasan qowaid yang
tidak terlalu diperlukan oleh mahasiswa. Dengan alasan semacam itu, penulis ingin
mengformulasikan sebuah metode pembelajaran qowaid yang fungsional. Sebuah
metode pembelajaran qowaid yang menitikberatkan pada sejauhmana ketergunaan
qowaid dalam kehidupan mahasiswa. Tidak semua pembahasan qowaid diajarkan.
Seorang guru harus menentukan skala prioritas dari banyak pembahasan qowaid.
Diharapkan dengan metode fungsional itu mahasiswa mampu mendapatkan materi
qowaid sesuai dengan kebutuhan mereka ketika menulis tugas akhir.

Kata kunci : pembelajaran qowaid, metode fungsional. keterampilan membaca
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